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ABSTRAK 

Hamzah Dal Alif Assayyaf, “Pengajaran Bahasa Arab di TK  Islam Tunas 
Melati Umbulharjo Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018” Skripsi, Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018 

Penguasaan bahasa asing menjadi hal paling urgen dalam menghadapi 
persaingan global saat ini. Perkembangan teknologi dan era globalisasi saat ini telah 
mendorong sekolah-sekolah untuk megajarkan bahasa asing dalam pembelajarannya. 
Begitu pentingnya bahasa asing, bahkan usia kategori pra sekolah-pun mulai 
dikenalkan dengan bahasa – bahasa asing tersebut. Banyak lembaga pendidikan pra 
sekolah mulai memberikan mata pelajaran bahasa asing kepada peserta didik. Namun 
apakah pengajaran bahasa asing pada anak usia pra sekolah sudah sesuai dengan 
perkembangan kognitifnya. Sebagai salah satu lembaga pendidikan pra sekolah, TK 
Islam Tunas Melati Yogyakarta juga mulai mengenalkan bahasa Arab kepada para 
peserta didiknya. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mendeskripsikan bagaimana proses 
pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta dan menjelaskan 
sedikit pandangan teori perkembangan kognitif Jean Piaget dalam proses pengajaran 
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan objek studi 
kasus di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
dengan menggunakan beberapa metode seperti observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun sumber data dan subyek penelitian ini meliputi: kepala sekolah, 
dewan guru dan peserta didik TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Analisis data 
bersifat deduktif (memakai teori yang sudah mapan sebagai pisau analisis pada data 
lapangan) dan induktif (mengumpulkan data-data di lapangan untuk selanjutnya 
dianalisis dan ditarik kesimpulan). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pengajaran bahasa Arab di TK 
Islam Tunas Melati Yogyakarta sebagian besar mengacu pada prinsip teori 
perkembangan kognitif Jean Piaget. Dalam Teori tersebut dikatakan bahwa anak pada 
usia pra sekolah sudah memiliki fungsi simbolik dan intuitif yang aktif. Kedua fungsi 
ini yang dapat membantu peserta didik dalam melakukan pemerolehan bahasa kedua. 
Materi yang disampaikan disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik. 
Metode pengajaran yang dilakukan oleh guru adalah metode yang dapat 
meningkatkan peran aktif peserta didik dalam pembelajarannya. Namun para guru 
juga dituntut untuk senantiasa melakukan kreasi dalam proses pengajarannya, guna 
membangkitkan minat peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab. 

Kata Kunci : TK Islam Tunas Melati Yogyakarta 

Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu alat komunikasi, bahasa mempunyai peran yang 

sangat vital bagi manusia. Fungsi dan peran bahasa dalam perkembangan 

peradaban dan kebudayaan serta ilmu pengetahuan menjadi suatu 

keniscayaan. Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan yang lahir dari 

kebutuhan dasar (basic need) manusia dalam upaya meningkatkan 

peradabannya. Fungsi utama Bahasa adalah sebagai alat komunikasi antar 

manusia dan fungsi lain adalah sebagai alat berfikir, mengungkapkan 

perasaan dan pendukung keseluruhan pengetahuan manusia.1  

Salah satu indikator berlangsungnya pengembangan peradaban diera 

globalisasi adalah manusia mengalami peristiwa-peristiwa kultural yang 

merupakan akibat dari interaksi antar sesamanya. Dan interaksi itu 

memerlukan bahasa sebagai alat bagi manusia berkomunikasi. Dalam proses 

globalisasi, bahasa memiliki kecenderungan untuk mengalami perubahan dan 

pergantian juga bersifat dinamis. Karenanya, penggunaan bahasa di dunia 

global juga menampakkan adanya dinamika tersebut. Bagi umat Islam, 

bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang dianggap penting untuk dipelajari. 

 Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam menggunakan bahasa Arab 

khususnya dalam konteks beribadah. Tidak perlu diragukan lagi, memang 

                                                           

1
 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos, 

1999) hal. 13 



2 

 

sepantasnya seorang muslim mencintai bahasa Arab dan berusaha 

menguasainya. Allah telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa Al-

Qur’an karena bahasa Arab adalah bahasa yang terbaik yang pernah ada 

sebagaimana firman Allah ta’ala: 


�ِ�ُ�نَ َْ� �ْ
َُّ�
 إِ�َّ� أَْ�َ�ْ��َ�هُ �ُْ�آ�ً� َ�َ��ِ�ًّ� �ََ

 “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan 

berbahasa Arab, agar kamu mengerti.”2 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk 

Muslim terbesar didunia. Di Indonesia bahasa Arab memiliki kedudukan 

yang istimewa. Bahasa Arab masuk ke Indonesia jauh sebelum bahasa asing 

lain masuk dan dipelajari masyarakat. Pada masa awal penyebaran dan 

pengajaran Islam di Indonesia sekitar abad 14 Masehi, tradisi mempelajari 

bahasa Arab sudah dilakukan di bumi Nusantara.3 Bahkan pada abad ke-19 

beberapa Ulama’, seperti Syekh Nawawi al-Bantany, Syekh Mahfuzh at-

Tirmasi, Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, Syekh Syamsuddin al-

Sumatrani,  juga termasuk KH. Hasyim Asy’arie merupakan tokoh-tokoh atau 

ulama’ yang banyak menelurkan karya-karya bermutu yang ditulis dalam 

                                                           

2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta 

Media, 2006) 
3
 M. Abdul Karim, Islam Nusantara:Pengaruh Nilai Keislaman dalam Sejarah Bangsa 

Indonesia(Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007) hal. 42  



3 

 

bahasa Arab.4 Hal ini mengindikasikan bahwa bahasa Arab sudah sangat 

akrab dengan masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu. 

Hingga saat ini, bahasa Arab masih banyak dipelajari di berbagai 

lembaga pendidikan di Indonesia, baik formal ataupun non-formal, seperti 

dipesantren-pesantren dan sekolah-sekolah atau madrasah. Mulai dari tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah bahkan sampai 

Perguruan Tinggi yang berbasis Islam. Bahasa Arab menjadi salah satu mata 

pelajaran pokok. Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi salah satu mata 

pelajaran yang perlu mendapat perhatian dan prioritas dalam pendidikan di 

Indonesia. 

Namun demikian, meskipun bahasa Arab menjadi mata pelajaran 

wajib, banyak siswa yang menganggap bahasa Arab sebagai mata pelajaran 

yang menakutkan dan sangat sulit dipelajari. Padahal pelajaran bahasa Arab 

sudah dipelajari dari mulai tingkat pendidikan dasar sampai tingkat perguruan 

tinggi. Apa sebenarnya yang menjadikan bahasa Arab menjadi momok yang 

demikian menakutkan bagi siswa? Berbagai model dan strategi pembelajaran 

bahasa Arab bahkan sudah demikian dikembangkan agar siswa mudah untuk 

mempelajari bahasa Arab. 

Arus paradigma pendidikan bernafaskan integrasi Islam pun mulai 

merambah ke arah bawah. Pembelajaran seputaran materi keislaman mulai 

diajarkan di institusi-isnstitusi pendidikan tingkat dasar. Termasuk di 

                                                           
4 Muhbib Abdul Wahhab, Epistimologi & Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hlm. 54 
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dalamnya adalah pelajaran tentang bahasa Arab. Atau setidaknya materi-

materi pembelajaran keislaman yang memang bersenyawa dengan bahasa 

Arab. Lembaga-lembaga yang memang masih vokal adalah mereka institusi-

istitusi berlabelkan Islam. Muncul juga di tataran ini seperti TK Islam dan TK 

Islam Terpadu. Belum ditambah lembaga swasta lainnya yang mempunyai 

haluan yang sama. 

Namun seiring dengan pesatnya kemajuan tersebut, ada beberapa 

sentimen atau opini miring yang berhembus. Sebuah nada-nada pesimistis 

atas pengajaran yang dilakukan. Melancarkan kritik yang bersentuhan pada 

hal tersebut. Adakah sudah tepat mengajarkan bahasa Arab pada usia dini. 

Ketika anak-anak pada usia ini sedang giat-giatnya juga mempelajari bahasa 

Ibu mereka5. Secara logika tentu kekhawatiran akan mencuat. Dapatkah sang 

anak menyerap atau memahami kedua bahasa dalam waktu yang bersamaan. 

Hal ini ditambah dengan linguistik bahasa Arab yang khas. Tidak 

sama atau serupa dengan bentuk linguistik bahasa Indonesia yang dijadikan 

bahasa ibu. Ini juga yang sejatinya telah disinggung oleh Syamsuddin Asyrofi 

dalam pandangannya terhadap problematika pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia6. Terutama tehadap peserta didik yang termasuk dalam kategori 

prasekolah. 

                                                           
5 Ratih Zulhaqi, “Ingat Efeknya.... Biarkan Anak Tumbuh Sesuai Usianya!”, http:// 

edukasi.kompas.com/ read/ 2013/10/14/ Diakses pada 18 April 2014 
6 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010) hlm 60 
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Ditambah lagi dengan dampak negatif arus globalisasi yang lebih 

mengarahkan generasi muda kepada budaya pop yang semakin menguatkan 

bahwa generasi muda masa kini jauh dari hal-hal yang bersifat religius dan 

berbau bahasa Arab khususnya Islam. Karena tidak bisa kita pungkiri bahwa 

banyak literatur Keislaman yang menggunakan bahasa Arab.7 Hal ini pula 

yang kemudian menjadi tantangan bagi segenap pelaku pendidikan, seperti 

lembaga-lembaga pendidikan, guru, siswa dan bahkan lembaga pemerintah 

yang terlibat dalam pergulatan kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Jean Piaget, seorang psikolog asal Swiss yang mencoba mengkaji 

permasalahan tersebut. Ia mencetuskan teori perkembangan kognitif yang 

sangat populer di dunia psikolinguistik8. Menurutnya pemerolehan bahasa 

adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan kognitif  

peserta didik itu sendiri. Pembelajaran dan pengajaran harus sesuai dan 

sejalan dengan perkembangan kognitif peserta didik. Jika tidak, maka peserta 

didik akan menanggung beban yang sejatinya tidak sesuai dengan apa yang 

dikehendaki dari tujuan pendidikan itu sendiri. 

Berangkat dari dasar inilah peneliti berkesimpulan bahwa perlunya 

sebuah upaya  untuk mengkaji permasalahan tersebut. Peneliti ingin 

melakukan pembahasan atas pengajaran bahasa Arab pada peserta didik 

kategori prasekolah atau usia Taman Kanak-Kanak (4-6 Tahun) dengan 

                                                           

7
 Cecep Jaenudin, “Pengajaran Bahasa Arab di TK (Taman Kanak Kanak) Islam Terpadu 

Salman Al Farisi I Umbulharjo Yogyakarta (Tinjauan Teori Perkembangan Kognitif Jean 
Piaget)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga, 2014) hal. 2 

8 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2009) hlm 105 
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menggunakan analisis Jean Piaget dalam teori perkembangan kognitifnya. 

Hal ini menjadi sesuatu yang sangat perlu untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati, 

Umbulharjo, Yogyakarta? 

2. Bagaimana tinjauan teori perkembangan kognitif Jean Piaget terhadap 

proses pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati Umbulharjo, 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget terhadap pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini diantaranya adalah sebagai bentuk sumbangsih 

terhadap khazanah pendidikan dan pengajaran bahasa Arab, khususnya di 

Indonesia. Terutama bagi mereka yang mulai mengenalkan atau mengajarkan 

baahaasa Arab kepada para peserta didik kategori usia prasekolah. Untuk 

lebih memudahkan pengajarannya yang sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak. 

Di samping itu, kegunaan penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan rujukan bagi para pengajar bahasa Arab. Terlebih bagi 

mereka yang berkecimpung dengan para peserta didik usia prasekolah. Hal ini 

menjadi sangat penting agar terwujudnya suatu motivasi yang kuat untuk 

mempelajari bahasa yang notabene menjadi bahasa formal dalam agama 

Islam sendiri. 

Di samping itu, opini yang mengatakan bahwa bahasa Arab adalah 

bahasa yang sulit dapat dikikis secara perlahan. Hal ini tentu dapat dilakukan 

dengan pengajaran secara dini dengan wajah pengajaran yang sesuai dengan 

usia perkembangan peserta didik. Di sinilah penelitian ini dapat menjadi 

rujukan atau menjadi sebuah pertimbangan dalam pelaksanaannya. 

E. Kajian Pustaka 

Penulis telah menelusuri berbagai literatur yang berkenaan dengan hal 

ini. Namun hasilnya belum ada yang secara utuh menjelaskan muatan yang 

peneliti sampaikan di atas. Meskipun demikian, ada beberapa literatur yang 



8 

 

dapat menjadi rujukan peneliti dalam melakukan penelitian ini lebih lanjut. 

Beberapa penelitian itu diantaranya adalah sebagai berikut. 

Pertama, Penelitian Imalatu Roihah seorang mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga dalam skripsinya yang berjudul Implikasi Teori Kognitif Jean Piaget 

Dalam Pembentukan Kepribadian Muslim Pada Anak Usia Sekolah 7-12 

Tahun pada tahun 2009. Penelitian ini memiliki posisi kesamaan dengan 

penelitian penulis dalam mengambil Teori Kognitif Jean Piaget. Namun 

kedua penelitian ini memiliki fokus kategori perkembangan peserta didik 

yang berbeda. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Danar Setyorini pada tahun 

2003. Ia adalah seorang mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Danar melakukan 

sebuah penelitian skripsinya yang berjudul Perkembangan Kognisi Anak Usia 

0-6 Tahun Implikasi serta Terapannya Dalam Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini tidak mengambil teori kognisi yang secara khusus penulis 

lakukan. Melainkan lebih kepada arah pandangan kognitivisme secara 

keseluruhan. 

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Umi Latifah dengan 

judul Pengajaran Kosakata Bahasa Arab di Taman Kanak-Kanak (TK) Islam 

Al-Furqon Nitikan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2008. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan Peneliti. Diantaranya 
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adalah objek penelitian sendiri yang diarahkan pada anak-anak atau peserta 

didik prasekolah. Namun penelitian yang dilakukan di sini lebih bersifat 

general dalam artian tidak terpusat pada mufrodat semata. 

Keempat adalah skripsi berjudul Pembelajaran Bahasa Arab Di Play 

Group Aisyiyah Nur 'Aini Yogyakarta (Telaah Psikolinguistik). Skripsi ini 

ditulis oleh salah seorang mahasiswi jurusan pendidikan bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga bernama Tsania 

Husna Dzakiyyah. Penelitian ini dilakukan Husna pada tahun 2009. 

Dikatakan bahwa Tsania menggunakan tinjauan psikolinguistik secara umum. 

Namun peneliti dalam penelitian ini hanya membatasi memakai teori kognitif 

Jean Piaget. Meskipun sama-sama membahas pendidikan di usia prasekolah 

peserta didiknya. 

Kelima adalah skripsi yang ditulis oleh Evis Istianah Damayanti 

berjudul Pandangan Kognitivisme Mengenai Belajar Bahasa, Aplikasinya 

Dalam Pengajaran Bahasa Arab. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2002. 

Evis adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Namun penelitian ini tidak 

memfokuskan pada teori perkembangan kognitif Jean Piaget semata 

sebagaimana yang dilakukan peneliti. Di sinilah letak perbedaan yang 

menjadi titik originalitas peneliti dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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Demikianlah kajian pustaka yang telah ditelusuri oleh peneliti. Dari 

hasil telusuran tersebut setidaknya dapat memberikan kesimpulan tentang 

posisi originalitas penelitian yang dilaksanakan. 

F. Landasan Teori 

1. Pengajaran Bahasa Arab 

Pengajaran adalah salah satu kegiatan bermuatan proses untuk 

sampai atau mencapai tujuan9. Hal ini memberikan pemahaman bahwa 

pengajaran adalah bagian atau bentuk dari suatu proses. Tiap-tiap 

pengajaran mestilah memiliki tujuan. Di mana tujuan itu adalah menjadi 

titik yang dikejar dari serangkaian proses yang berlaku. Sementara guru 

dan murid adalah aktor dalam proses pengajaran tersebut. 

Pengajaran juga dapat diartikan sebagai suatu tugasan atau aktiviti 

yang diusahakan oleh guru dan murid. Konsep pengajaran menjadi hal 

yang harus diciptakan oleh sang guru. Konsep itulah yang nanti akan 

diterapkan pada pengajaran tersebut. Orientasinya jelas untuk memperoleh 

pengetahuan dan menguasai kemahiran yang diperlukan10. 

Sementara “belajar” sendiri pada hakikatnya adalah suatu proses 

interaksi seorang individu terhadap semua situasi yang ada di sekitarnya11. 

Proses ini melibatkan dua orang pelaku, yaitu siswa dan guru. Peran siswa 

                                                           
9 Umi Latifah, Pengajaran.... hlm 25 
10 Sarina,”Definisi Pengajaran dan Pembelajaran”, Sarinapraktikum.blogspot.com 

Diakses pada 5 Mei 2014 
11 Rusman,”Model-Model Pembelajaran: Mengembangakan Profesionalisme Guru”, 

(Jakarta: Rajagrafindo 2010) hlm 1 
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adalah sebagai orang yang belajar. Sedangkan guru adalah sutu peranan 

bagi orang yang mengajar. Tindakan-tindakan guru inilah yang akan 

menjadi cerminan bagi siswa dalam proses belajarnya. Maka 

semestinyalah seorang guru senantiasa memberikan sebuah teladan yang 

baik kepada paara siswanya.  

2. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab 

Istilah metodologi pada tataran etimologinya berasal dari bahasa 

Ynunani metodos yang artinya jalan atau cara. Kata metodos ini berubah 

menjadi metodologi manakala disandingkan dengan padanan kata 

berikutnya yaitu logos yang artinya ilmu. Sementara menurut 

terminologisnya istilah metodologi mengandung pengertian suatu cara atau 

jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan 

efisien12. 

Syamsuddin Asyrofi dalam bukunya Metodologi Pembelajaran 

Bahasa Arab menguraikan beberapa contoh metode yang digunakan dalam 

pengajaran bahasa arab13. Berikut adalah beberpa metode yang akan 

dikemukakan penulis sebagaimana yang dilansir dalam buku. 

 

 

                                                           
12 Zakiaasyifa,”Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, http: //zakiaassyifa. 

wordpress.com/ 2011/05/10/ metodologi-pembelajaran-bahasa-arab/ html Diakses pada 6 Mei 
2014 

13 Syamsuddin Asyrofi, “Metodologi....” hlm 96  
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a. Metode Gramatika-Terjemahan  

Metode ini memiliki dasar pemahaman bahwa belajar bahasa 

dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan suatu 

permasalahan dan sebuah penghafalan. Setiap siswa didorong untuk 

menghafalkan teks-teks klasik berbahasa asing yang terjemahannya 

adalah dalam bahasa siswa sendiri. 

b. Metode Langsung 

Metode ini lebih berorientasi pada aspek praktis suatu bahasa. 

Suatu bahasa harus dapat dikomunikasikan dan diverbalkan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagaimana penggunaan bahasa ibu. Sebenarnya 

metode ini adalah sutu respon ketidakpuasan terhadap metode pertama. 

Di mana metode pertama mempelajari bahasa hanya berkutat pada 

struktur dan gramatikalnya saja. Sementara hakikat berbahasa adalah 

menggunakan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari secara verbal. 

c. Metode Membaca 

Metode ini juga dilahirkan oleh karena ketidakpuasan terhadap 

dua metode sebelumnya. Motif metode ini lebih bernada realis-pesimis. 

Berasumsi bahwa pengajaran  bahasa tidak dapat bersifat multi-tujuan. 

Sementara kebutuhaan realistis dari seorang siswa yang paling orientatif 

pada kebutuhannya adalah membaca. 
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d. Metode Audiolingual 

Asumsi dari metode ini adalah bahwa mempelajari bahasa tidak 

lepas dari ujaran. Inilah yang menjadi titik tolak pandangan dari metode 

audiolingual. Bagi metode ini bahasa adalah suatu kebiasaan yang 

teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal pertama yang penting 

dalam pembelajaran bahasa adalah menggunakannya, bukan segala hal 

tentang atau yang berkaitan dengan bahasa tersebut. 

e. Metode Komunikatif 

Metode ini memiliki pandangan bahwa penguasaan bahasa tidak 

hanya terpaku pada empat kemahiran. Melainkan sampai pada tataran 

penggunaan komunikasi yang lebih luas lagi sesuai dengan peran dari 

partisipan, situasi dan tujuan interaksi. Minat pelajar menjadi suatu hal 

yang benar-benar diperhatikan dalam menjalankan metode ini. 

f. Metode Elektik 

Metode elektik merupakan metode gabungan. Metode ini 

menginsafi bahwa tidak ada metode yang begitu ideal dalam 

pengajaran. Setiap metode akan melahirkan kekurangan dan 

kelebihannya sendiri-sendiri. Akhirnya metode ini lebih berorientasi 

pada kondisi geografis pembelajaran dan pragmatisnya. Sehingga 

metode apapun dapat dielaborasi sesuai situasi dan kondisinya masing-

masing.  
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3. Peserta Didik 

Ada beberapa istilah yang memiliki kesamaan dengan istilah 

peserta didik. Di antara persamaan itu adalah murid, siswa, warga belajar 

dan santri14. Kata “murid” digunakan untuk peserta dalam pendidikan 

formal. Hal ini jelas kita lihat pada mereka yang sekolah di SD sampai 

SLTA.  

Dalam perkembangannya terkait dengan bahasa, peserta didik 

memiliki beberapa tahapan atau fase sebagai berikut15. 

a. Fase Pra sekolah 

Fase ini sebenarnya diawali dengan masa bayi. Di mana 

terhitung sejak anak tersebut dilahirkan sampai usia jelang  satu tahun. 

Pada masa ini seorang bayi melakukan komunikasi belum 

menggunakan bahasa. Melainkan dengan jerit tangis dan ocehan16.  

Setelah usia sekitar 6 bulan bayi mulai mengkonstruksi fonem-

fonem bahasa melaui bunyi-bunyi tertentu. Akumulasi dari fonem-

fonem tersebut akan membentuk suatu ujaran dalam bentuk kalimat 

                                                           
14 Hiryanto, “Ilmu Pendidikan: Peserta Didik”, http:// staff.uny.ac.id/ sites/ default/ files/ 

pendidikan/ Diakses pada 6 Februari 2018 
15 Noer Rohmah....... hlm 54 
16 F.J. Monks, et.al,”Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam berbagai bagiannya”, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2006) hlm 158 
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satu  kata. Jumlah kalimat akan terus bertambah  seiring dengan 

pertumbuhan anak yang menuju ke arah pertambahan usianya.17 

Dalam masa ini (0-2 tahun) bahasa anak lebih bersifat 

egosentris18. Mereka memaksa orang-orang yang ada di sekitarnya 

untuk memahami apa yang dikehendaki oleh mereka (bayi). Contohnya 

adalah saat bayi menangis adalah tanda bahwa mereka sedang tidak 

nyaman atau suatu tanda akan penolakan. Mereka cenderung memakai 

bahasa aksi (tindakan) dan bahasa – bahasa sederhana yang terdiri dari 

satu atau dua suku kata. Bahkan ada yang sudah sampai pada tiga kata 

saat usia mereka sampai pada bulan ke 24-3019. 

Fase selanjutnya dalam  pra-sekolah  adalah ketika anak 

menginjak usia (2-7 tahun). Jean Piaget menamakan fase ini dengan 

istilah praoperasional. Di mana dalam fase ini anak sudah mulai 

memiliki kalimat yang cukup sempurna dalam pengucapan bahasa. 

Anak sudah mulai mampu  mempresentasikan dunia di sekitarnya 

dengan kata-kata dan gambar-gambar20. 

Perkembangan dalam fase ini juga ditandai dengan aktifnya 

pemikiran simbolik (2-4 tahun) dan pemikiran intuitif (4-7 tahun)21. 

Anak memiliki kecenderungan untuk menirukan sesuatu yang dilihat 

                                                           
17 Abdul Chaer, “Psikolingistik.......” hlm 234 
18 Paul Suparno, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget”  (Yogyakaarta: Kanisius 

2001) hlm 55 
19 F.J. Monks, et.al,”Psikologi Perkembangan....” hlm  161 
20 Desmita, “Psikologi Perkembangan Peserta Didik” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2010) hlm 101 
21 Paul Suparno, “Teori Perkembangan....” hlm 49 



16 

 

atau dialaminya (imitasi). Hal inilah yang sejatinya menyebabkan anak 

dapat mulai mempelajari bahasa kedua. Contoh Realitas saat ini adalah 

bagaimana seorang anak usia dini mampu  menghafal beberapa juz dari 

Al-Quran yang notabene bukan bahasa pertama di Indonesia. 

Hal ini tidak lepas dari pemikiran simbolis yang mulai aktif dan 

kecakapan imitasi yang dimiliki oleh anak. Semakin baik fungsi 

simbolis itu dalam  aktifasinya  maka semakin baik pula kemampuan 

imitasinya. Meskipun anak baru memiliki kemampuan sampai pada 

tahap fonologinya saja (dampak imitasi) belum sampai pada penalaran, 

morfologi dan sintaksis22.  

b. Fase Jenjang Pendidikan Dasar 

Masa perkembangan ini dimulai pada akhir masa prasekolah 

yaitu pada thun ke-6 usia anak. Namun perkembanga fase pendidikan 

dasar secara taksonomi psikolinguistik berlangsung pada usia 7 – 11 

tahun23.  Dalam keterkaitannya dengan perkembangan bahasa, fase ini 

peserta didik sudah mulai memiliki kemapanan untuk mengembangkan 

dasar-dasar keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Mereka 

sudah masuk dalam fase konseptualisasi atau operasional konkret. 

 

  

                                                           
22 Abdul Chaer “Psikolinguistik....” hlm 253 
23 Desmita “Psikologi Perkembangan....” hlm 101 
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c. Fase Remaja 

Fase ini berlangsung antara 11 tahun sampai dewasa. Piaget 

menamakan fase ini sebagai masa operasional formal24. Pada  masa ini 

seseorang sudah menemukan kemapanan berbahasa. 

Mentransformasikannya   dalam  kehidupan sehari-hari sebagai 

interaksi terhadap seperangkat nilai dan etika yang berlaku dalam 

masyarakat. 

Dalam fase ini juga seorang remaja sudah mampu melakukan 

reasoning dan manggunakan logika-logika penalaran dalam  

memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Pemikiran remaja dan 

orang dewasa memiliki kesamaan dalam segi kualitas. Namun memiliki 

perbedaan yang sangat mencolok dalam segi kuantitasnya25. Seorang  

remaja juga sedah mampu menggunakan referensi-referensi 

pemikirannya. 

Dalam fase-fase brikutnya seseorang sudah mulai fokus dengan 

kehidupannya dalam berkarir dan bekerja. Begitupun juga dengan 

keseriusan untuk berkeluarga. Dalam  hal ini perkembangan bahasa 

sudah sangat mapan. 

 

 

                                                           
24 Paul Suparno, “Teori Perkembangan ....”  hlm 88 
25 Paul Suparno, “Teori Perkembangan ....”  hlm 89 
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4. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 

Kognitif merupakan bagian yang tidak terpisahkan manakala kita 

berdiskusi tentang psikologi. Kognitif dalam kamus ilmiah populer 

memiliki beberapa pengertian. Di antaraanya adalah berpikir dan mengerti; 

bersifat pengetahuan26. Selanjutnya Paul Henry menjelaskan lebih lanjut 

perihal tentang pengertian kognitif. Baginya kognitif adalah kegiatan 

mental dalam memperoleh, mengolah dan mendayagunakan segala 

instrumen yang melekat padanya untuk menyaring prinsip dan mengambil 

segala macam kesimpulan tentang pengalaman yang dilakoninya dalam 

kehidupan sehari-hari27. 

Sebagai aspek  internal dalam diri manusia maka jelas kognitif 

akan mengalami dinamika dalam pertumbuhan dan perkembangan 

manusia tersebut. Perkembangan adalah  rentetan perubahan dalam 

jasmani dan ruhani seorang manusia menuju keadaan diri yang lebih 

sempurna dari sebelumnya. Sementara pertumbuhan adalah perubahan 

yang lebih terlihat dalam sisi kuantitatifnya. Perubahan dalam 

pertumbuhan seperti bertambahnya tinggi badan, bertambahnya rambut 

dan lain sebagainya28. 

                                                           
26 Budiono, Kamus Ilmiah Populer Internasional, (Surabaya: Alumni  2005) hlm 319 
27 Imalatu Roihah,  Implikasi Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dalam 

Kepribadian Muslim Anak Usia Sekolah 6-12  Tahun,  Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam  
Yohgyakarta: Perputakaan UIN Sunan kalijaga t.d. hlm 28 

28 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras 2012) hlm 38 
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Perpaduan antara kognitif dan perkembangannya telah diteliti oleh 

seorang ilmuan dan filsuf Swiss bernama Jean Piaget29. Namanya cukup 

populer baik sebagai filsuf atau pun sebagai ahli di bidang bahasa atau 

linguistik. Piaget melahirkan sebuah teori perkembangan dalam aspek 

kognitif  manusia. Penjelasan  panjang tentang teorinya ini diawali dengan 

pemahaman tentang kecerdasan. Kecerdasan seorang manusia akan 

mengalami perubahan dari tiap fase pertumbuhan dan perkembangannya. 

Setiap kecerdasan akan selalu melahirkan operasi atau tindakan yang 

beraneka. Dari sinilah akan muncul suatu hierarkis struktur kecerdasan itu 

sendiri. Kelak teori inilah yang akan menjadi salah satu  hujah pengajaran 

di ranah kognitifis. Sebuah aliran psikolingistik yang lebih memerhatikan 

pada aspek mental. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang cara mendapatkan data yang valid. Setelah melalui 

serangkaian proses data tersebut diharapkan dapat membawa solusi untuk 

memecahkan masalah dan problematika yang terjadi30. 

Adapun penelitian sendiri memiliki pengertian sebagai suatu proses 

pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu. 

                                                           
29 Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget, Jurnal Intelektualita - 

Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2015 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta 2012) hlm 6 
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Sementara Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa metode penelitian 

adalah suatu ilmu yang membahas tentang metode-metode ilmiah untuk 

mengadakan suatu penelitian31. Hal ini jelas membuktikan bahwa suatu 

penelitian memiliki kerangkanya tersendiri yang tidak sembarangan. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif menjadi metode yang dipakai penulis dalam 

melakukan penelitian ini. Sebuah penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan (deskripsi) dan menganalisis fenomena atau aktivitas 

sosial baik itu secara individu maupun kelompok32. 

Adapun jenis penelitian ini adalah Field Research (Penelitian 

Lapangan).  Sebuah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan obyek yang diteliti. Peneliti ikut terlibat secara langsung di 

daerah yang diteliti. Penulispun memiliki orientasi untuk menggambarkan 

dan mengungkap pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati 

berdasarkan  tinjauan teori perkembangan kognitif Jean Piaget. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek penelitian darimana data-data 

diperoleh. Penelitian kualitatif memiliki beberapa jalan sumber data yang 

dapat digunakan. Contohnya adalah  narasumber, lokasi penelitian, 

aktifitas dan dokumentasi arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian 

                                                           
31 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta, Andi Offset 1984) hlm 4 
32 Nana Syaodih,” Metode....” hlm 60 
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yang dikakukan. Beberapa narasumber yang dapat dijadikan sebagai 

rujukan  memperoleh data diantranya adalah Kepala sekolah TK Islam 

Tunas Melati Yogyakarta, Wali Kelas TK IslamTunas Melati Yogyakrta,  

para Guru dan Siswa-siswi TK Islam Tunas Melati Yogyakarta 

3. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberpa metode yang akan dilakukan peneliti dalam hal 

pengumpulan data. Di antaranya adalah sebagai berikut. 

a. Observasi 

Metode ini mengarahkan penulis untuk melakukan pengamatan 

dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti33. Adapun data-data 

yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini meliputi data tentang letak 

geografis, keadaan  siswa, guru, karyawan dan sarana prasarana yang 

ada di sekolah. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

bersifat interaktif dan komunikatif34. Hasil wawancara ditentukan oleh 

beberapa faktor diantaranya pewawancara, responden, topik penelitian 

dalam daftar pertanyaan dan situasi pewawancara. Oleh karena itu 

                                                           
33 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo 2001) hlm 

76 
34 Abdul Munip, ”Alat Pengumpulan Data”,  Hand Out Matakuliah Metode Penelitian 

Pendidikan Bahasa II (2012) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga t.d.  
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seorang peneliti harus piawai dalam mengelola faktor-faktor penentu 

hasil wawancara tersebut. 

Adapun data yang hendak diperoleh oleh peneliti melalui 

metode ini meliputi sejarah berdirinya sekolah dan dinamika 

perkembangannya selama beberpa tahun ajaran terakhir, visi dan misi 

sekolah, proses belajar mengajar bahasa Arab, metode dan media 

pembelajaran yang digunakan dalam  mengajar bahasa Arab, 

problematika pengajaran bahasa Arab. 

c. Dokumentasi 

Metode ini menggunakan data-data dokumen sebagai acuan. 

Melalui dokumen-dokumen ini peneliti dapat menguji, menafsirkan dan 

meramalkan arah dan hasil penelitian. Adapun data yang dapat 

diperoleh dari metode dokumentasi adalah jumlah guru, jumlah siswa, 

daftar sarana dan prasarana serta fasilitas lainnya yang ada di TK Islam 

Tunas Melati. Dokumentasi menjadi salah satu metode yang penting. 

Sebab dengan dokumentasi data yang diperoleh oleh peneliti dapat 

diolah kembali keabsahannya. 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengubah format data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca atau diinterpretasikan35. 

Analisis data ini digunakan penulis untuk mendeskripsikan fenomena 
                                                           

35 Umi Latifah,”Pengajaran....” hlm  23 
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yang tidak dapat diwakilkan dengan angka-angka atau simbol lain yang 

sejenis. Contohnya adalah kondisi siswa pada saat pengajaran 

berlangsung dan interaksi antara siswa dan guru itu sendiri. 

Adapun bentuk pengambilan kesimpulan penelitian dapat 

bersifat induktif dan deduktif. Sebelumnya peneliti mengumpulkan data 

dari lapangan penelitian. Selanjutnya data tersebut dipilah dan diolah 

sesuai dengan kebutuhan. Di sinilah analisis logisnya diberlakukan 

sebagai pisau analisis yang selanjutnya diurutkan secara sistematis. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana yang telah peneliti sampaikan sebelumnya mengenai 

gambaran penelitian ini. Maka peneliti akan mengemukakan pembahasan 

penelitian melalui beberapa bab yang telah tersusun sesuai sistematikanya. 

Hal ini tentu agar penelitian ini lebih sistematis dan mempermudah peneliti 

dalam menjabarkannya. 

Bab Pertama yaitu pendahuluan. Bagian ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landsan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi gambaran umum tentang TK Islam Tunas Melati 

Yogyakarta. Meliputi sejarah berdirinya, letak geografis dan lingkungannya, 

struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana serta 

kegiatan belajar mengajar di dalamnya. 
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Bab ketiga adalah pembahasan yang di dalamnya terkandung  jawaban 

dari rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, yaitu tentang 

pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati, Yogyakarta yang ditinjau 

melalui teori perkembangan kognitif Jean Piaget 

Bab keempat merupakan bagian akhir yang di dalamnya tercantum 

kesimpulan , saran, kata penutup dan daftar pustaka yang merupakan sumber 

rujukan dalam penyusunan skripsi. Hal ini guna mempermudah para pembaca 

untuk meneliti lebih lanjut. Begitu juga beberapa lampiran pendukung yang 

penulis ikut sertakan di halaman belakang penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap pengajaran bahasa 

Arab di TK Islam Tunas Melati Umbulharjo Yogyakarta yang dipadankan 

dengan tinjauan analisis teori perkembangan kognitif Jean Piaget, maka 

dapatlah dikatakan bahwa pengajaran bahasa Arab di TK Islam Tunas Melati 

Umbulharjo Yogyakarta telah sesuai dengan teori perkembangan kognitif 

Jean Piaget. Hal ini didasarkan pada proses dan bentuk pengajaran yang 

disesuaikan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Diantaranya 

memberi batasan pembahasan dengan menggunakan analisis teori 

perkembangan kognitif tahap praoperasional  melalui dua fungsi 

pemikirannya yaitu  

1. Fungsi Simbolik yaitu pemikiran dengan menggunakan simbol atau tanda. 

Semuanya mengarah pada maksud yang sama yaitu pembacaan akan 

simbol – simbol76. Pemikran ini ditandai dengan kemajuan perkembangan 

anak yang mulai mengenal bentuk – bentuk geometri dasar. 

2. Fungsi Intuitif yaitu pemikiran yang ditandai dengan sebuah persepsi 

langsung akan dunia luar namun tanpa dinalar terlebih dahulu. Begitu 

seorang anak mendapat gagasan atau gambaran, maka dengan itu pula ia 

langsung mulai bertindak. Seperti ketika anak melihat simbol huruf alif 
                                                           

76 Farida Harahap, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget”, 
http://staff.uny.files/pendidikan/Nanang/Teori%20perkembangan%20Kognitif%20Piaget%201.pdf 
html, Diakses pada tanggal 21 April 2018 



93 

 

pada bahasa Arab atau yang hampir serupa angka satu maka anak akan 

langsung mengungkapkan bahwa itu adalah huruf alif. 

B. Saran 

Bagi para guru bahwa metode pengajaran yang dilakukan selama ini 

dilakukan harus senantiasa terus dikembangkan. Hal ini untuk memupuk 

kenyamanan peserta didik dalam melakukan pembelajaran bahasa Arab. 

Terlebih bahasa Arab adalah bahasa kedua bagi peserta didik di TK Islam 

Tunas Melati 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala kekuatan 

dan gerak yang dianugerahkan-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan berbagai keterbatasan keadaan yang 

mengitarinya. 

Namun peneliti hanya makhluk biasa yang sudah pasti tak luput dari 

salah, sehingga peneliti mengakui masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian dan penulisan skripsi ini, baik dari sisi penulisan, isi penulisan, 

maupun dalam hal penyajian, ataupun dari sisi yang lain. Semua kesalahan 

semata – mata datang dari pribadi penulis sendiri, tetapi segala kebenaran 

mutlak datang dari sisi Allah SWT. 

Oleh karena itu, semua masukan berupa kritik maupun saran yang 

konstruktif sangat penulis harapkan sebagai perwujudan tanggungjawab 

penulis atas penelitian yang dilakukan. 
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LAMPIRAN 



Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas TK Islam Tunas Melati Yogyakarta 

1. Siapa nama ibu? 

2. Sudah berapa lama ibu mengabdi di TK Islam Tunas Melati? 

3. Apa jabatan ibu di TK Islam Tunas Melati? 

4. Bagaimana kegiatan pembelajaran dikelas yang biasa sehari-hari dilakukan? 

5. Ada berapa peserta didik yang diajar setiap kelasnya? 

6. Apakah peserta didik sudah mulai diperkenalkan dengan bahasa Arab? 

7. Sejauh mana peserta didik dapat menangkap pelajaran tersebut? 

8. Materi bahasa Arab apa saja yang didjarkan kepada peserta didik? 

9. Bagaimana cara mengajarkan bahasa Arab tersebut kepada peserta didik? 

10. Kesulitan apa saja yang dialami ketika mengajarkan bahasa arab dana apa upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan itu? 

 



Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati Yogyakarta 

 

1. Siapa nama Ibu? 

2. Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai kepala sekolah? 

3. Bagaimana interaksi atau keberadaan TK Islam Tunas Melati terhadap lingkungan 

sekitar? 

4. Bagaimana keadaan guru di TK Islam Tunas Melati? 

5. Bagaimana keadaan siswa di TK Islam Tunas Melati? 

6. Bagaimana dengan keadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana di TK Islam Tunas 

Melati? 

7. Terkait dengan kegiatan yang dilaksanakan di TK Islam Tunas Melati, apa tujuan yang 

hendak dicapai dan materi apa saja yang diajarkan? 

8. Sejauh mana tujuan dan materi tersebut dijalankan? 
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